‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Waktu Pengambilan Pertama

Pengambilan pertama pada pellet berbahan silase empulur batang kelapa

weidio yeH o

sawit dengan penambahan leguminosa pada setiap perlakuan dapat dilihat pada
Tabel 4.1.
=

Tabel 4.1. Pengambilan Pertama Peller Berbahan Silase Empulur Batang Sawit
n yang Ditambah Leguminosa

c Perlakuan Waktu (menit)
P1: SEBS 45%+DU 20%+DP 35% (kontrol) 5,16%+0,03
P2: SEBS 45%+DU 13%+DP 28%+14% Indigofera 1,50%+0,04
P3: SEBS 45%+DU 13%+DP 27%+15% Lamtoro 4,14°+0,04
P4: SEBS 45%+DU 13%+DP 27%+14% Kalopo 3,34°+0,16

K?:terangan: SEBS: silase empulur batang kelapa sawit, DU: daun ubi, DP: dedak padi.
Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda
sangat nyata (P<0,01).

Analisis ragam pada Lampiran 2 menunjukkan bahwa penambahan leguminosa
yang berbeda pada pellet berbahan SEBS memberikan pengaruh sangat nyata
(P<0,01) terhadap pengambilan pertama oleh ternak. Perbedaan pengambilan
pakan disebabkan oleh aroma variasi dalam setiap jenis leguminosa yang
memengaruhi palatabilitas.

503 Berdasarkan hasil uji lanjut DMRT pada taraf 1% (Lampiran 3), diketahui
bdhwa perlakuan P2, yaitu penambahan Indigofera, menghasilkan waktu
p%ﬁgambilan pakan oleh ternak yang paling cepat dibandingkan perlakuan lainnya,
yattu selama 1,50 menit. Perbedaan ini sangat signifikan secara statistik (P<0,01)
_]lga dibandingkan dengan perlakuan P1, P3, dan P4. Temuan ini menunjukkan
b%lwa indigofera memiliki daya tarik lebih tinggi bagi ternak, kemungkinan
kgrena sifat aromatik dan tingkat palatabilitasnya yang lebih baik dibandingkan
(igggan leguminosa lainnya.

::_? Menurut Ariyatun (2022), indigofera mengandung senyawa volatil seperti
tc;i:penoid dan flavonoid yang berkontribusi terhadap aroma yang menarik bagi
tg’nak. Hassen et al. (2013) juga melaporkan bahwa daun Indigofera mengandung
n%nyak esensial seperti linalool, geraniol, dan citronellol, yang dikenal memiliki

afdma khas dan disukai oleh ruminansia. Senyawa-senyawa ini berperan dalam
V]
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n%(%ningkatkan preferensi pakan. Proses pemanasan selama pembuatan pelet
membuat aroma pakan menjadi lebih kuat dan mempercepat respons pengambilan
og?eh ternak.

o Perlakuan P4, yaitu dengan penambahan 14% kalopo, menunjukkan
p@bedaan yang sangat signifikan (P<0,01) dibandingkan perlakuan lainnya,
dg_ngan waktu pengambilan yang lebih lambat, yakni 3,34 menit lebih lama
d@andingkan perlakuan dengan Indigofera. Meskipun kalopo memiliki
kandungan nutrisi yang baik, keberadaan senyawa antinutrisi seperti saponin
dgTam konsentrasi sedang (3-4%) dapat menurunkan palatabilitas, sehingga
memperlambat waktu pengambilan pakan (Prawiradiputra, 2008).

; Pada perlakuan P3 yang menggunakan 15% lamtoro, waktu pengambilan
pgkan lebih lambat, yakni 4,14 menit dibandingkan dengan indigofera dan kalopo.
Hal ini kemungkinan disebabkan oleh kandungan mimosin, senyawa antinutrisi
yang dapat memengaruhi penerimaan awal oleh ternak. Meskipun demikian,
waktu pengambilan pada perlakuan ini masih lebih cepat dibandingkan perlakuan
kontrol (P1), yang menunjukkan bahwa penambahan lamtoro tetap memberikan
peningkatan palatabilitas dibandingkan tanpa penambahan leguminosa. Jube dan
Borthakur (2010) menyatakan bahwa mimosin memberikan rasa pahit yang dapat
menurunkan palatabilitas awal, meskipun seiring waktu ternak dapat
n€nyesuaikan diri. Selain itu, menurut Garcia et al. (2013), kandungan tanin
dElam lamtoro yang cukup tinggi (6-8%) juga menghasilkan aroma astringen
ygng kurang disukai oleh ternak.

E. Perlakuan kontrol (P1), yaitu tanpa penambahan leguminosa, menunjukkan
v&gktu pengambilan pakan yang paling lama, yakni 5,16 menit. Hal ini
m;e'nunjukkan bahwa Silase Empulur Batang Kelapa Sawit (SEBS) tanpa
pénambahan leguminosa memiliki tingkat palatabilitas yang rendah. SEBS
(ig(etahui memiliki kandungan serat kasar yang cukup tinggi, yaitu sekitar 44,9%,
sé}nta aroma hasil fermentasi yang kemungkinan kurang menarik bagi ternak pada
s@t pemberian awal (Zain et al., 2011).

23 Waktu pengambilan pakan pertama oleh ternak sangat dipengaruhi oleh

afbma pakan, mengingat indera penciuman merupakan alat utama yang digunakan

'-'\ . . . . . . .o, .
rgminansia dalam menilai pakan sebelum dikonsumsi. Penelitian Cannas ef al.
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(%())19) menunjukkan bahwa sistem penciuman ruminansia sangat berkembang

dan berperan penting dalam proses seleksi pakan.
j4Y]
-~

O

42. Lama Waktu Konsumsi

©  Lamanya waktu konsumsi pakan pada pellet berbahan silase empulur batang
3
kelapa sawit dengan penambahan leguminosa pada setiap perlakuan dapat dilihat
pada Tabel 4.2.
=

Tabel 4.2. Waktu Konsumsi Pakan pellet berbahan Silase Empulur Batang Sawit
n yang Ditambah Leguminosa

c Perlakuan Waktu Konsumsi (menit)
w
: SEBS 45%+DU 20%+DP 35% (kontrol) 2,6°+0,12
: SEBS 45%+DU 13%+DP 28%+14% Indigofera 3,91°+0,39
3: SEBS 45%+DU 13%+DP 27%+15% Lamtoro 2,62°+0,10
P4: SEBS 45%+DU 13%+DP 27%+14% Kalopo 2,85%+0,23

Keterangan: SEBS: silase empulur batang kelapa sawit, DU: daun ubi, DP: dedak padi.
Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda
sangat nyata (P<0,01).

Analisis ragam pada Lampiran 2 menunjukkan bahwa penambahan
leguminosa yang berbeda pada pellet berbahan SEBS memberikan pengaruh
sangat nyata (P<0,01) terhadap waktu konsumsi pellet. Perbedaan lama konsumsi
pakan disebabkan oleh adanya senyawa antinutrisi dalam setiap jenis leguminosa
yang memengaruhi lamanya waktu mengkonsumsi pakan.

;’3 Hasil uji lanjut DMRT 1% pada Lampiran 3 menunjukkan bahwa perlakuan

pgnambahan leguminosa indigofera (P2) pada silase empulur batang sawit

nﬁ:merlukan waktu lebih lama untuk menghabiskan pellet dibandingkan
perlakuan lainnya, yaitu selama 3,91 menit. Lamanya waktu ksonsumsi pakan
pg(_la perlakuan P2 kemungkinan disebabkan oleh ternak yang menikmati pakan
t&sebut, sehingga waktu konsumsi menjadi lebih panjang. Namun, hasil

R%'lelitian ini bertolak belakang dengan pendapat Sudarma (2018) yang

nf&nyatakan bahwa semakin cepat ternak mengonsumsi pakan, maka semakin baik

nsﬂ;nai pakan tersebut.

Perlakuan P1, P3, dan P4 menghasilkan waktu konsumsi yang tidak berbeda

ara statistik. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh proses penggilingan bahan

v&g uey

pﬁkan yang mengakibatkan hilangnya aroma dan tekstur dari bahan tambahan
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p%%(an, sehingga tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap palatabilitas dan
kacepatan konsumsi.

©

= Faktor lain yang memengaruhi perbedaan waktu konsumsi pakan adalah

o
tgkstur dan aroma (Nunur et al., 2021). Pakan dengan tekstur yang lebih lunak

d% mudah dikunyah akan lebih cepat dikonsumsi oleh ternak, sedangkan pakan
dg_ngan kandungan serat kasar yang tinggi cenderung memperlambat proses
lgcrl-lsumsi. Oleh karena itu, formulasi pakan yang mempertimbangkan
keseimbangan antara kandungan nutrisi, zat antinutrisi, dan karakteristik fisik

pdkan sangat penting dalam menentukan efisiensi konsumsi oleh ternak.

Bysn

4.3. Jumlah Konsumsi

g Jumlah konsumsi pellet berbahan silase empulur batang kelapa sawit
dengan penambahan leguminosa pada setiap perlakuan dapat dilihat pada Tabel
4.3.

Tabel 4.3. Jumlah Konsumsi pellet berbahan Silase Empulur Batang Sawit yang
Ditambah Leguminosa

Perlakuan Jumlah Konsumsi (gram)
P1: SEBS 45%+DU 20%+DP 35% (kontrol) 124,16*+0,08
P2: SEBS 45%+DU 13%+DP 28%+14% Indigofera 124,649+0,08
P3: SEBS 45%+DU 13%+DP 27%+15% Lamtoro 124,34°+0,16
P4: SEBS 45%+DU 13%+DP 27%+14% Kalopo 124,50°+£0,12

Kgterangan: SEBS: silase empulur batang kelapa sawit, DU: daun ubi, DP: dedak padi.
Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda
sangat nyata (P<0,01).

Tabel 4.3 menunjukkan penambahan leguminosa yang berbeda pada

dBUIR[S] 3je)

pembuatan pellet berbahan SEBS memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01)
t%hadap konsumsi pakan pada sapi. Perbedaan konsumsi pakan disebabkan oleh
§r1a51 kandungan nutrisi dan senyawa antinutrisi dalam setiap jenis leguminosa
y@_ng memengaruhi palatabilitas dan kecernaan pakan.
;ﬁ Berdasarkan hasil uji lanjut DMRT pada taraf 1% yang tercantum dalam
I_gtnpiran 3, diketahui bahwa perlakuan tanpa penambahan leguminosa (P1)
nienghasilkan tingkat konsumsi pakan paling rendah dibandingkan dengan
pErlakuan lainnya. Sebaliknya, perlakuan dengan penambahan indigofera (P2)
ngqnunjukkan tingkat konsumsi pakan tertinggi, yang mengindikasikan bahwa
=

indigofera memiliki tingkat palatabilitas yang lebih baik bagi ternak. Perlakuan
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dglgan penambahan lamtoro (P3) menunjukkan tingkat konsumsi yang lebih
rendah dibandingkan dengan indigofera (P2) maupun kalopo (P4). Sementara itu,
m

perlakuan kalopo (P4) memberikan tingkat konsumsi yang lebih tinggi

(@]
dibandingkan P1 dan P3, namun masih berada di bawah P2. Temuan ini

menunjukkan bahwa jenis leguminosa yang ditambahkan ke dalam pakan
3

berpengaruh signifikan terhadap tingkat konsumsi pakan oleh ternak. Perbedaan
t@ésebut diduga berkaitan dengan sifat organoleptik masing-masing leguminosa,

seperti aroma, tekstur, dan rasa, yang memengaruhi preferensi ternak terhadap

pgkan.
% Perbedaan konsumsi pakan antar perlakuan dapat disebabkan oleh variasi
d;}am kandungan nutrisi serta keberadaan senyawa antinutrisi di setiap jenis
l%uminosa yang digunakan. Konsumsi pakan tertinggi pada Indigofera (P2)
kemungkinan disebabkan oleh kandungan protein yang tinggi, yaitu sekitar 25—
30%, dan kadar senyawa antinutrisi yang relatif rendah seperti indospisin, tanin,
saponin, alkaloid, dan flavonoid, sehingga tidak menghambat palatabilitas.
Sebaliknya, konsumsi paling rendah pada perlakuan tanpa leguminosa (P1) dapat
disebabkan oleh rendahnya daya tarik organoleptik dan komposisi nutrisi yang
kurang mendukung, bila dibandingkan dengan perlakuan yang menggunakan
leguminosa.

¥ Sementara itu, perlakuan dengan penambahan lamtoro (P3) memperlihatkan
ti%gkat konsumsi yang lebih rendah dibandingkan indigofera (P2) dan kalopo
(§4). Hal ini disebabkan oleh tingginya kadar tanin dalam lamtoro, yang dapat
n%ngurangi palatabilitas dan menurunkan kecernaan pakan (Firdaus, 2010).
\gélaupun kalopo (P4) juga mengandung senyawa antinutrisi, konsumsi pakannya
n’%isih lebih tinggi dibandingkan lamtoro (P3), yang kemungkinan berkaitan

déngan struktur serat yang lebih mudah dicerna serta perbedaan komposisi

k%nianya.

;cl? Tingkat konsumsi pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, seperti
p@atabilitas, komposisi nutrisi, tingkat kecernaan, serta kandungan senyawa
agﬁinutrisi dalam bahan pakan (Margono ef al., 2021). Pakan yang mudah dicerna
d&g mengandung nutrien yang seimbang cenderung meningkatkan konsumsi,

= o
sedangkan keberadaan senyawa antinutrisi dapat menurunkannya. faktor eksternal
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